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ABSTRAK 

Furazolidone merupakan salah satu jenis antibiotik yang sering digunakan oleh peternak untuk dit-
ambahkan ke pakan ternaknya, hal ini karena furazolidone merupakan bagian dari nitrofuran. Furazol-
idone memiliki struktur kimia 3-amino-2-oxazolidinone (AOZ). Produk budidaya ikan dan udang yang 
mengandung residu Furazolidone (AOZ) bila dikonsumsi akan menimbulkan reaksi hipersensitif dan 
anemia hemolitik pada orang-orang tertentu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis residu 
antibiotik Furazolidone pada ikan dan udang di Unit Pelaksanaan Teknis Laboratorium Kesehatan Ikan 
dan Lingkungan Pasuruan Jawa Timur. Metode analisis jenis antibiotik menggunakan metode ELISA 
(Enzym Link Immunosorbent Assay) terhadap 12 sampel lapang. Hasilnya menunjukkan bahwa 
dengan jumlah sampel daging ikan bandeng (Chanos chanos) sebanyak 10 sampel memiliki nilai 
tertinggi 0.149 μg/kg, dan nilai terendah daging ikan bandeng berada pada nilai dibawah STC (Screen-
ing Target Concentration) yang diasumsikan menjadi ND (Not detect), sedangkan pada 2 sampel udang 
vanname  memiliki nilai yang sama yaitu nilai dibawah STC yang diasumsikan menjadi ND (Not detect) 
pada uji skrening. Meskipun hasil pengukuran dibawah STC, namun perlu ditingkatkan pengawasan 
dalam penggunaannya pada hewan ternak di Indonesia untuk mengurangi dampak pada kesehatan 
manusia. 

Kata kunci: Deteksi ELISA, Daging Ikan, Daging Udang, Residu Furazolidone. 

ABSTRACT 

Furazolidone is one type of antibiotic commonly used by farmers to add to their livestock feed because 
it is part of the nitrofuran group. Furazolidone has a chemical structure known as 3-amino-2-oxazoli-
dinone (AOZ). The cultivation products of fish and shrimp containing residues of Furazolidone (AOZ), 
when consumed, can induce hypersensitive reactions and hemolytic anemia in certain individuals. The 
objective of this study is to analyze the residue of the antibiotic Furazolidone in fish and shrimp at the 
Technical Implementation Unit of Fish Health and Environmental Laboratories in Pasuruan, East Java. 
The antibiotic analysis method used the ELISA (Enzyme-Linked Immunosorbent Assay) method on 12 
field samples. The results indicate that, among the field samples, 10 samples of milkfish (Chanos 
chanos) had the highest value of 0.149 μg/kg, while the lowest value for milkfish was below the Screen-
ing Target Concentration (STC), assumed to be Not Detectable (ND). Similarly, for 2 samples of van-
namei shrimp, the values were also below the STC and assumed to be ND in the screening test. Alt-
hough the measured values are below the STC, increased supervision in the use of Furazolidone in 
livestock in Indonesia is necessary to minimize the impact on human health. 

Keywords: ELISA detect, Milkfish meat, Prawn meat, Furazolidone residu 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang 
terletak di zona tropis yang letaknya di persim-
pangan antara benua Asia, benua Australia, 
Samudra Hindia serta Samudra Pasifik, dengan 
letak geografis tersebut Indonesia memiliki 
sumber daya perairan lautan dan daratan yang 
kaya akan sumber daya alam seperti flora dan 
fauna akuatik. Salah satu potensi sumber daya 
air laut di Indonesia adalah perikanan yang 
memiliki prospek besar untuk peningkatan 
sumber daya manusia. Potensi sumber daya 
perikanan di era globalisasi yang semakin be-
sar menyebabkan adanya tuntutan konsumen 
terhadap standar mutu keamanan pangan dan 
produk perikanan akan semakin meningkat, se-
hingga memicu penggunaan Obat, Bahan 
Kimia dan Bahan Biologis (OIKB) sebagai salah 
satu input dalam proses produksi perikanan. 
Tuntutan tersebut memastikan bahwa kegiatan 
operasional produksi perikanan tetap 
mengedepankan kualitas dan keamanan pan-
gan, karena dapat dikaitkan dengan berbagai 
resiko bagi kesehatan manusia apabila 
mengkonsumsinya. Indonesia perlu adanya 
perbaikan sistem kerangka mutu untuk mening-
katkan daya saing dan akses pasar, sehingga 
menyebabkan adanya batasan pada 
penggunaan bahan terapeutik. Pengunaan ba-
han terapeutik masih sering dijumpai di dalam 
produk perikanan, dengan adanya kandungan 
bahan terapeutik pada produk tersebut, maka 
dapat menimbulkan berbagai masalah 
kesehatan bagi manusia (Munadi, 2017). 

Bahan terapeutik seperti antibiotik adalah salah 
satu bahan tambahan pakan tidak langsung 
yang digunakan dalam budidaya ikan, yang 
dapat membantu mencegah penyakit dan 
digunakan untuk mempercepat pertumbuhan 
ikan atau udang. Penggunaan antibiotik di bi-
dang perikanan tidak dapat dihindari, karena 
antibiotik digunakan untuk mengobati penyakit 
pada hewan baik pada bagian luar tubuh he-
wan maupun sistem pencernaan hewan, selain 
itu digunakan untuk meningkatkan nafsu 
makan pada ikan dan udang. Penggunaan an-
tibiotik sebagai pengobatan penyakit pada ikan 
atau udang sering menjadi alternatif pembudi-
daya untuk mengobati hewan dikarenakan ikan 
atau udang sangat rentan terhadap serangan 
penyakit tertentu seperti bakteri vibrios atau vi-
rus, apabila penyakit tersebut dibiarkan dan su-
dah tidak dapat dikontrol dengan baik maka 
dapat menimbulkan resistensi terhadap bakteri 
patogen dan menghasilkan residu di jaringan 
tubuh hewan tersebut (Rachmansyah et al., 
2017).  

Antibiotik yang sering digunakan dan dit-
ambahkan pada pakan oleh petambak ikan dan 
udang adalah Kloramfenikol (CAP), Nitrofuran 
(AOZ, AMOZ, AHD, SEM), Dimetridazole 
(DMZ). Penggunaan ekstensif antibiotik ber-
spektrum luas seperti nitrofurans (NF) (terma-
suk nitrofurazone (NFZ), furazolidone (FZD), 
furaltadone (FTD) dan nitro furantoin (NFT)), 
oleh industri akuakultur telah menyebabkan 
masalah ekologi yang serius seperti; resistensi 
antibakteri, residu antibakteri pada bakteri dan 
terjadinya ultra-virulensi pada spesies bakteri. 
Selain masalah ekologis, metabolit NF telah 
terbukti sebagai racun potensial yang men-
imbulkan risiko kesehatan manusia yang serius 
karena potensi mutagenik, karsinogenik, dan 
teratogeniknya. Oleh karena itu, penggunaan 
obat NF telah dilarang oleh Uni Eropa untuk 
digunakan pada budidaya hewan ternak (Kazmi 
et al., 2022). Indonesia telah menggeluarkan 
peraturan berdasarkan PERMEN-KP 
No.37/PERMEN-KP/2019 yang menjelaskan 
bahwa terdapat batas MRPL (Minimum Re-

quired Performance Limits) pada residu antibi-

otik bahan pangan yang berupa hewan, se-
hingga masih bisa dikonsumsi untuk antibiotik 
jenis Nitrofuran adalah 1.00 ppb atau 1 µg/kg. 
Keberadaan residu antibiotik yang ditemukan 
dalam produk perikanan yang tidak sesuai 
dengan ketentuan Standar Nasional Indonesia 
(SNI 01-6366-2000) yang telah ditetapkan akan 
menjadi penghambat upaya peningkatan pra-
syarat kualitas dan keamanan pangan bagi 
konsumen di era pasar (Yasin, 2021). 

Penyalahgunaan antibiotik dapat berpotensi 
menyebabkan akumulasi residu antibiotik da-
lam jaringan dan mengakibatkan dampak buruk 
lainnya, selain berpotensi mengakibatkan 
berbagai dampak bagi kesehatan manusia bila 
mengkonsumsinya, terdapat juga dampak 
negatif terhadap ekspor hasil produk perikanan 
ke negara lain, khususnya dampak negatif yang 
paling menonjol yaitu dengan menurunnya ek-
spor hasil produk perikanan pada Uni Eropa 
dan Amerika Serikat, khususnya pada udang. 
Penurunan hasil ekspor dikarenakan terdapat 
kasus yang terjadi pada tahun 2006 dan 2007, 
ekpor udang ke Jepang dan China ditolak 
dikarenakan dicurigai mengandung residu anti-
biotik. Penerapan baku mutu dan sanitasi yang 
sangat ketat pada saat ekspor udang ke be-
berapa negara salah satunya Uni Eropa juga 
berdampak mengalami penurunan volume ek-
spor udang dari Indonesia, hal ini karena 
adanya pemberlakukan zero tolerance ter-
hadap residu Kloramfenikol dan Furazolidone 
di Uni Eropa. Ekspor ikan juga mengalami 
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penuruan volume ke berberapa negara, hal ini 
dikarenakan dengan berlakunya penetapan 
persyaratan oleh negara-negara importir bagi 
produk pangan yang masuk ke negaranya, an-
tara lain bebas residu antibiotik, bakteria dan 
bahan kimia berbahaya lain, ketelusuran (trace-
ability), dan sertifikasi. Putrisila dan Yuliati 
(2021) menyatakan bahwa pasar utama dalam 
ekspor hasil perikanan ditempati oleh Amerika 
Serikat kemudian terdapat Tiongkok dan Je-
pang. 

Salah satu lembaga yang berfungsi untuk men-
gontrol keamanan pangan pada produk peri-
kanan atau kesehatan ikan adalah Unit 
Pelaksanaan Teknis Laboratorium Kesehatan 

Ikan Dan Lingkungan Pasuruan Jawa Timur. 
Pada UPT ini melakukan pengujian residu anti-
biotik pada komoditas yang akan diekspor mau-
pun untuk pengawasan keamanan pangan. Sa-
lah satu komoditas perikanan yang sering dil-
akukan pengujian residu antibiotik adalah pada 
komoditas udang vanamei dan ikan bandeng.  
Berdasarkan pemikiran diatas maka perlu dil-
akukan penelitian untuk mengetahui dan me-
mahami teknik analisis residu antibiotik pada 
komoditas ikan dan udang dengan 
menggunakan metode ELISA dengan baik dan 
tepat yang sesuai dengan nilai Maximum Resi-
due Limits (MRL) yang telah ditetapkan pada 
komoditas perikanan berdasarkan standar reg-
ulasi pangan Indonesia.

MATERI DAN METODE 

Pengujian residu antibiotik Furazolidone ini dil-
akukan dengan melakukan pembuatan stok ba-
han kimia Uji Furazolidone yaitu 1 x Extraction 
Buffer, 1 x Wash Solution, 1 M NaOH, 0,1 M 
K2HPO4 dan 1 M HCL. Bahan kimia yang 
digunakan dalam pengujian Furazolidone 
dengan metode ELISA terdapat kit yang terdiri 
dari 1 x Sample extraction buffer, 1 x Wash so-
lution, AOZ-standart, AOZ-HRP conjugate, 
Stop buffer, TMB Substrate, sedangkan bahan 
untuk tahapan ekstraksi terdiri dari Ethyl ace-
tate, Aquabidest steril, 1 M HCL, 50 mM 2-Ni-
trobenzaldehyde, 1 M NaOH, 0,1 M K2HPO4 
dan n-hexane.  

Sampel yang akan dianalisis adalah jenis ikan 
bandeng (Chanos chanos) dan udang vanaei 
(Litopenaus vannamei). Sampel ini merupakan 
sampel yang masuk pengujian di UPT LKIL 
Bangil, sampel yang telah didapat selanjutnya 
diblender atau dihaluskan agar menjadi homo-
gen. Menimbang sampel yang telah homogen 
menggunakan timbangan analitik sebanyak 1 
gram (± 0,05 gr) dan dimasukkan ke dalam con-
ical tubes 50 mL yang telah diberi kode sampel.  

Ekstraksi sampel dimulai dengan sampel ho-
mogen udang vannamei (Litopenaus van-
namei) dan daging ikan bandeng (Chanos 
chanos) yang telah ditimbang sebanyak 1gram 
(± 0,05 gr) ditambahkan dengan 3,5 mL dari 
aquabidest steril; 0,5 mL larutan 1 x sample ex-
traction buffer; 0,5 mL 1 M HCL; 20 μL 50 mM 
2-Nitrobenzaledehyde. Selanjutnya di vortex 
selama 30 detik sampai sampel tercampur rata 
dengan larutan. Inkubasi sampel yang telah di 
vortex selama 3 jam dengan suhu inkubator 
sebesar 60oC. Selama proses inkubasi ber-
langsung lakukan vortex masing-masing coni-
cal tubes sampel selama kurang lebih 30 detik 
pada setiap jamnya. Setelah inkubasi selesai, 
ditambahkan 5 mL 0,1 M K2HPO4; 0,4 mL 1 M 

NaOH dan 6 mL ethyl acetate pada masing-
masing conical tubes 50 mL nya. Selanjutnya 
melakukan vortex selama kurang lebih 30 detik. 
Sampel di sentrifius selama 10 menit dengan 
4000 RPM di suhu ruang sebesar 20-25oC/ 68-
77oF. Setelah terlihat supernatan (lapisan 
atas), dipindahkan 3,0 mL dari supernatan ethyl 
acetate ke dalam conical tubes 50 mL yang 
baru untuk melakukan pengeringan. Keringkan 
sampel di nitrogen evaporator dengan cara me-
niupkan gas nitrogen di atasnya dan meren-
damkan setengah conical tubes 50 mL 
menggunakan aquabidest steril pada suhu 
60oC selama 15 menit pada tekanan 6-8 psi. 
Ditambahkan 2 mL n-hexane (atau n-heptane) 
pada residu kering hasil dari pengeringan yang 
menggunakan gas nitrogen. Dilarutkan residu 
kering hasil dari pengeringan gas nitrogren 
dengan 2 mL n-hexane (atau n-heptane) 
kemudian digoyangkan perlahan secara man-
ual. Ditambahkan tepat 1 mL 1 x sample extrac-
tion buffer, dilanjutkan dengan vortex sampel 
selama 30 detik. Kemudian mesentrifus sampel 
pada conical tubes 50 mL selama 10 menit 
dengan 4000 RPM di suhu ruang sebesar 20-
25oC/ 68-77oF, lalu mengambil seluruh lapisan 
n-hexane kemudian dibuang ke wadah khusus 
untuk limbah n-hexane. Mengambil 100 μL 
lapisan cairan paling bawah pada sumuran un-
tuk digunakan dalam pengujian ELISA. 

Deteksi Furazolidone 

Pengujian deteksi Furazolidone dilakukan 
dengan menambahkan 100 μL masing-masing 
AOZ standart ke dalam sumuran yang berbeda 
(cairan standart pada plate dimulai dari konsen-
trasi rendah ke konsentrasi tinggi). Menam-
bahkan 100 μL masing-masing sampel ke da-
lam sumuran yang berbeda. Kemudian 
menambahkan 50 μL AOZ-HRP conjugate dan 
mencampurkan larutan dengan cara menggo-
yangkan plate secara manual dan perlahan-la-
han selama 30 detik. Inkubasi plate selama 30 
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menit di ruang yang gelap dengan suhu ruang 
20-25oC/68-77oF. Membuang cairan dari sumu-
ran, kemudian cuci plate sebanyak 3 kali 
dengan 250 μL dari 1x wash solution. Setiap 
pencucian plate, plate dikeringkan dengan 
membalik plate dan mengetukkan diatas tisu 
kering, lalu menambahkan 100 μL TMB-sub-
strate. Kemudian menggoyangkan plate secara 
perlahan-lahan selama 30 detik. Selanjutnya 
inkubasi plate selama 20 menit pada suhu ru-
ang 20-25oC/68-77oF. Setelah inkubasi selama 
20 menit pada suhu ruang, menambahkan 100 
μL stop buffer. Selanjutnya plate dibaca seseg-
era mungkin menggunakan ELISA reader 

dengan panjang gelombang sebesar 450 nm. 
Setelah data diperoleh melalui ELISA reader, 
memasukkan data tersebut ke dalam software 
ELISA untuk Furazolidone yang telah tersedia 
di dalam aplikasi Ridawin. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian residu antibiotik Furazolidone 
pada sampel daging ikan bandeng dan udang 
vanname dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil ter-
sebut menunjukkan bahwa residu antibiotik 
pada sampel ikan bandeng lebih tinggi 
dibandingkan pada sampel udang vanamei. 

Tabel 1. Hasil pengujian residu Furazolidone (AOZ) pada sampel 

No. Kode Sampel Jenis sampel 
Hasil Pengujian Sam-

pel (µg/kg) 
Batas nilai 
STC (µg/kg) 

1. 1 Daging ikan bandeng 0.065 µg/kg 0.5  µg/kg 
2. 2 Daging ikan bandeng 0.083 µg/kg 0.5  µg/kg 
3. 3 Daging ikan bandeng 0.044 µg/kg 0.5  µg/kg 
4. 4 Daging ikan bandeng 0.062 µg/kg 0.5  µg/kg 
5. 5 Daging ikan bandeng ND 0.5  µg/kg 
6. 6 Daging ikan bandeng 0.084 µg/kg 0.5  µg/kg 
7. 7 Daging ikan bandeng ND 0.5  µg/kg 
8. 8 Daging ikan bandeng 0.149 µg/kg 0.5  µg/kg 
9. 9 Daging ikan bandeng 0.054 µg/kg 0.5  µg/kg 
10. 10 Daging ikan bandeng 0.053 µg/kg 0.5  µg/kg 
11. 059 Udang vanname ND 0.5  µg/kg 
12. 061 Udang vanname ND 0.5  µg/kg 

Hasil dari perhitungan uji Furazolidone (AOZ) 
menggunakan aplikasi Ridawin di UPT Labora-
torium Kesehatan Ikan dan Lingkungan 
Pasuruan Jawa Timur yang menggunakan 
sampel daging ikan bandeng dan udang van-
name yang berjumlah 12 sampel, mendapatkan 
konsentrasi rata-rata kandungan antibiotik 
Furazolidone (AOZ) yang negatif. Pada 10 
sampel daging ikan bandeng mendapatkan 
bahwa konsentrasi rata-rata kandungan antibi-
otik Furazolidone (AOZ) memiliki nilai tertinggi 
0.149 µg/kg berada pada sampel no. 8 dan nilai 
terendah daging ikan bandeng berada pada 
nilai dibawah STC (Screening Target Concen-
tration) yang diasumsikan menjadi ND (Not De-
tect) pada uji skrening pada sampel no. 5 dan 
7, sedangkan sampel udang vanname memiliki 
nilai yang sama yaitu nilai dibawah STC yang 
diasumsikan menjadi ND (Not detect) pada uji 
skrening, hal ini didapatkan bahwa daging ikan 
bandeng dan udang vanname masih berada 
dibawah nilai konsentrasi antibiotik Furazoli-
done (AOZ) 1 ppb atau 1.00 µg/kg dan dibawah 
batas STC 0,5 µg/kg, sehingga sampel daging 
ikan bandeng dan udang vanname dapat dinya-
takan negatif kandungan residu Furazolidone 
(AOZ), sesuai dengan standar maksimal untuk 
antibiotik Furazolidone (AOZ) berdasarkan 
PERMEN-KP No. 37/PERMEN-KP/2019 yaitu 

sebesar 1.00 µg/kg atau setara dengan 1.00 
ppb, apabila nilai konsentrasi melebihi 1.00 
µg/kg atau setara dengan 1.00 ppb  maka 
dinyatakan positif. Batas deteksi metode untuk 
kit AOZ adalah 0,05 ng/g sebagaimana diverifi-
kasi dalam penelitian Jester et al. (2014), maka 
ikan bandeng dan udang vanname tersebut 
dapat dilakukan kegiatan ekspor ke berbagai 
negara dan diedarkan ke pasaran. Hasil pen-
gujian ini dapat dikatakan ND (Not Detect) 
adanya kandungan antibiotik Furazolidone 
(AOZ), hal ini diduga bahwa pada tambak ter-
sebut tidak memberikan antibiotik tambahan 
baik pada pakan maupun secara langsung 
pada tambak, atau ikan dan udang tersebut 
tidak menyerap antibiotik yang dimakan, se-
hingga jumlah yang tersisa dapat dikeluarkan 
dalam bentuk feses. 

Hal ini juga serupa dengan penelitian Putrisila 
dan Sipahutar (2021) yang mengamati kan-
dungan antibiotik pada udang vanname. Hasil 
nilai kandungan residu yang diperoleh tidak ter-
dapat antibiotik pada sampel yang digunakan 
atau ND (Not Detected). Hal ini dikarenakan 
udang yang digunakan tidak memakai antibiotik 
dan adanya monitoring yang baik pada tambak 
udang tersebut. Udang yang memiliki kan-
dungan antibiotik akan menimbulkan kerugian 
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diakibatkan penolakan ekspor produk oleh 
negara tujuan, karena produk yang mengan-
dung antibiotik akan mengakibatkan dampak 
buruk bagi konsumen. 

Berdasarkan konsentrasi hasil residu antibiotik 
Furazolidone (AOZ) yang didapatkan, bahwa 
kandungan antibiotik Furazolidone (AOZ) yang 
tinggi berada pada daging ikan bandeng.  Si-
morangkir et al, (2020) menyatakan bahwa  
penggunaan antiobiotik sering dilakukan pada 
bubidaya ikan bandeng sebagai pemicu per-
tumbuhan pada ikan, selain itu penggunaan an-
tibiotik tersebut juga digunakan sebagai obat 
pencegahan pertumbuhan bakteri, karena ikan 
bandeng sangat rentan mengalami kerusakan 
yang diakibatkan oleh bakteri. Penggunaan an-
tibiotik yang paling sering dilakukan pada budi-
daya ikan air payau, dikarenakan perubahan 
lingkungan lahan budidaya akibat tingginya 
pencemaran baik dari air laut maupun air 
sungai. 

Furazolidone ini termasuk antibiotik yang ban-
yak ditemukan di pasaran dalam bentuk pow-
der yang lebih dikenal dengan obat kuning ikan 
yang berfungsi untuk membasmi sporozoan 
bakteri, mengobati finroot (sirip rusak), penyakit 
perut ikan dan benjolan pada kulit ikan serta 
penyakit yang disebkan oleh jamur. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Nedi et al. (2015) 
bahwa penggunaan furazolidone yang dicam-
purkan dalam pakan dapat efektif untuk men-
gurangi pertumbuhan spora yang menyebab-
kan infeksi pada ikan. 

Simorangkir et al. (2020) menyatakan, 
penggunaan Nitrofuran yang berlebihan untuk 
penanganan penyakit bakterial pada ikan dan 
udang dapat menimbulkan bahaya, karena 
dapat membentuk kandungan residu Furazoli-
done yang melebihi MRPL, sehingga me-
nyebabkan penumpukan residu yang terbentuk 
didalam jaringan organ tubuh. Antibiotik golon-
gan nitrofuran yang berasal dari pakan hewan 
akan di absorbsi oleh tubuh yang akan terjadi 
di saluran pencernaan. Hewan yang memiliki 
kandungan residu berlebihan akan berdampak 
kepada manusia apabila dikonsumsi dalam 
jumlah besar dan dalam jangka waktu yang 
lama antara lain, gangguan gastrointestinal, 
gangguan hematologi, defect neurologis yang 
artinya mengalami kelainan fungsional di area 
tubuh karena terjadi penurunan fungsi otak, 
medulla spinalis, saraf perifer dan otot, hepato-
toksik, komplikasi pulmonal dan gangguan 
lainnya. Jenis antibiotik golongan nitrofuran 
sangat sering digunakan dalam penanganan 
penyakit pada hewan akuatik karena memiliki 
efektivitas spektrum antimikroba yang tinggi. 
Jenis antibiotik ini sudah dilarang 

penggunaannya dalam budidaya perikanan 
dikarenakan membahayakan kesehatan manu-
sia, sehingga ditetapkan peraturan, pelarangan 
dan batas penggunaan antibiotik.  

Beberapa kasus ditemukan adanya kandungan 
furazolidone (AOZ) sebesar 0,004 ppm pada 
produk Frozen food yang disajikan setelah 
dipanaskan (dalam bentuk Frozen Breaded 
Shrimp) dan juga pada produk udang vanname 
beku kupas yang mengandung 0,001 ppm 
Furazolidone (AOZ) yang menyebabkan ter-
tolaknya produk ini diekspor ke Jepang. 

Jenis pengujian residu antibiotik yang banyak 
dilakukan adalah dengan menggunakan 
metode ELISA, salah satu jenis metode ELISA 
yang digunakan dalam pengujian residu Fura-
zolidone adalah ELISA sandwich. Prinsip dasar 
dari teknik ELISA sandwich adalah dengan 
menggunakan antibodi primer untuk bereaksi 
dengan antigen yang diinginkan pada sampel 
dan bereaksi dengan antibodi sekunder yang 
berlabel enzim. Metode ELISA ini memiliki ting-
kat sensitivitas yang tinggi sehingga aplikasi ini 
digunakan untuk mendeteksi keberadaan anti-
gen yang kadarnya rendah dengan tingkat kon-
taminasi pada sampel tinggi.  

Kelebihan dari ELISA sandwich yang memiliki 
kemampuan mendeteksi antigen dengan titer 
yang sangat rendah karena bisa bereaksi 
dengan antibodi primer dan antibodi sekunder 
dengan sangat baik, sedangkan kelemahannya 
sulit mencari dua sisi antibodi yang dapat be-
reaksi dengan antigen yang sama pada sisi an-
tigenik yang berbeda (epitope yang berbeda). 
Metode ELISA ini memiliki kepekaan deteksi 
yang tinggi sehingga terdapat faktor-faktor 
yang mempengaruhi kegagalan dan keberhasi-
lan dalam proses uji. Faktor tersebut bisa be-
rasal dari pemipetan cairan AOZ, hal ini 
disebabkan lamanya waktu pemipetan se-
hingga berpengaruh terjadi gangguan pada pe-
rubahan warna di setiap larutannya, selain itu 
terdapat faktor pengeringan microtiter plate 
dengan cara mengetukkan plate ke tisu yang 
kurang bersih dan masih terdapat gelembung 
sisa sisa pencucian maka dapat mempengaruhi 
hasil pembacaan pada ELISA reader, dan yang 
paling penting penggunaan microtiter plate ha-
rus sesuai dengan kit nya, apabila tidak sesuai 
maka larutan yang diberikan tidak dapat beru-
bah warna sehingga tidak bisa terbaca oleh 
ELISA reader (Santoso, 2020). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengamatan residu antibiotik 
Furazolidone (AOZ) pada ikan dan udang 
dengan   metode   ELISA   dapat   disimpulkan 
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bahwa terdapat tahapan pengujian sampel 
meliputi a) preparasi sampel; b) ekstraksi sam-
pel; c) pengujian ELISA dan d) pengolahan 
data menggunakan aplikasi Ridawin. Pengujian 
pada residu Furazolidone (AOZ) dengan jumlah 
sampel daging ikan bandeng sebanyak 10 

sampel sedangkan sampel udang vanname 
sebanyak 2 sampel, daging ikan bandeng 
memiliki nilai tertinggi 0.149 µg/kg berada pada 
sampel no. 8 dan pada sampel ikan bandeng 
no 5 dan 7, ditemukan nilai yang tidak 
terdeteksi. 
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